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ABSTRACT

Popularitas merenda yang terus meningkat telah menarik
banyak pemula untuk mencoba kerajinan ini. Sebagai langkah
awal, penting bagi pemula untuk memahami jenis benang
yang sesuai dengan karakteristik produk rajutan yang ingin
dibuat. Benang memiliki berbagai jenis berdasarkan serat dan
ketebalan, yang masing-masing memberikan efek visual dan
tekstur berbeda pada hasil akhir. Saat ini, produk rajutan
tidak hanya terbatas pada pakaian, tetapi juga meluas ke
barang-barang rumah tangga dan aksesori, salah satunya
adalah korsase. Korsase merupakan aksesori dekoratif yang
sering dibuat dalam bentuk bunga imitasi, seperti anyelir, dan
banyak digunakan untuk mempercantik pakaian atau tas.

Penelitian ini merupakan studi eksperimental yang
membandingkan hasil korsase rajutan menggunakan tiga
jenis benang yang berbeda, yaitu katun, poliester, dan akrilik.
Penilaian dilakukan melalui kuesioner oleh individu yang
sudah terbiasa dengan teknik merenda (crochet). Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji non-
parametrik Kruskal-Wallis. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara ketiga jenis benang
tersebut. Benang poliester memperoleh nilai tertinggi (67,78),
disusul oleh katun (35,08) dan akrilik (33,63). Berdasarkan
hasil ini, urutan preferensi benang untuk membuat korsase
adalah poliester, katun, lalu akrilik.
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Teknik crochet merupakan salah satu teknik pembuatan konstruksi tekstil.
Kostruksi tekstil merupakan cara menyusun pintalan benang agar menghasilkan
lembaran kain (Supandi & Istinharoh, 2016). Teknik yang digunakan seperti woven,
non woven, knitting, lace and crochet. Produk tekstil dengan menggunakan teknik
woven, non woven and knitting akan menghasilkan lembaran yang struktur nya
rapat, sedangkan lace and crochet menghasilkan kain kerawang. Kain kerawang
memiliki struktur kain berongga dan benang yang saling bertaut atau memilin.
Kerapatan rongga dan motif kain kerawang beragam sesuai teknik pembuatannya
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yaitu, needle lace, tatting lace, bobbin lace, netting lace, and crochet (Nawab et al.,
2017).

Crochet berasal dari kata croc yang berarti kait, sehingga crochet dapat disebut juga
teknik kait. Perkembangan teknik crochet tidak dapat lepas dari perkembangan lace,
karena pada abad ke-18 lace menjadi salah satu komoditas termahal yang
diinginkan semua kalangan. hal ini kemudian memicu perkembangan teknik
crochet. Produk lace atau crochet yang menjadi primadona pada masa itu antara lain
perlengkapan rumah tangga, busana, dan aksesoris (Govil et al., 2024). Teknik
crochet merupakan teknik mengait benang menggunakan alat yang disebut crochet
hook, berbeda dengan teknik pembuatan lace lainnya, hasil jadi produk crochet
memiliki tekstur dan bentuk pilinan benang yang berbeda (Vernandez, 2023).

Selama perkembangannya, teknik crochet digunakan sebagai teknik pembuatan
produk aksesories dengan bentuk dan fungsi yang lebih beragam karena crochet
merupakan salah satu teknik konstruksi tekstil yang versatile (Milenia, 2023).
Produk crochet yang berbeda fungsi memiliki kebutuhan tersendiri, kebutuhan yang
dimaksud adalah karakteristik suatu produk yang dapat diukur kualitas mutu dari
produk crochet. Benang merupakan salah satu faktor penentu kualitas mutu
tersebut, hal ini karena benang merupakan bahan utama pembuatan produk
crochet. Jenis benang yang berbeda memiliki karakteristik yang berbeda, seperti
benang dengan serat alami seperti katun memiliki karakteristik mekanik kuat
terhadap tarikan sedangkan benang poliester dan akrilik yang berasal dari serat
buatan daya kuat tarik yang dimiliki lebih rendah dibanding benang katun (Paolo,
2024).

Produk aksesories dengan teknik crochet beragam sesuai dengan kegunaan, seperti
aksesories pelengkap dekorasi rumah tangga, aksesories busana, dan aksesories
pelengkap busana. Aksesories busana adalah pelengkap atau ornamen yang
digunakan sebagai hiasan tambahan yang disematkan pada busana untuk
menambah nilai estetika dan menaikkan tingkat kepercayaan diri pemakainya
(Setyowati & Puspa D, 2019). Corsage adalah salah satu jenis aksesories pelengkap
busana yang merupakan potongan bunga segar atau replika bunga buayan yang
disematkan pada busana sebagai hiasan (Nurhasanah & Marlina, 2020).

Jenis bunga yang digunakan umumnya yang memiliki ukuran sedang ke besar, atau
bunga dengan memiliki anatomi kelopak yang terlihat jelas, memudahkan proses
replikasi. Contoh bunga yang dapat digunakan sebagai corsage antara lain, bunga
mawar, bunga melati, bunga anggrek, bunga sedap malam, bunga lily, bunga tulip,
dan bunga anyelir (Nurhasanah & Marlina, 2020). Bunga anyelir merupakan bunga
yang sering digunakan sebagai corsage. Bunga anyelir memiliki karakteristik
kelopak bergelombang dan susunan rapat, ukuran kelopak besar dan diameter
bunga hingga 7cm sehingga karakteristik jenis benang yang akan digunakan dalam
pembuatan replika bunga anyelir harus dapat menonjolkan karakteristik bunga
tersebut (Dewanti et al., 2021).
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis benang dengan
karakteristik seperti apa yang dapat digunakan sebagai bahan pembuatan corsage
dengan teknik crochet. Dengan membandingkan hasil jadi corsage berbasis teknik
crochet menggunakan tiga jenis benang dengan serat alami dan serat buatan yaitu,
benang katun, benang poliester dan benang akrilik. Berdasarkan kajian yang telah
dilakukan penelitian terdahulu hasil jadi produk cape crochet dengan menggunakan
tiga macam benang rayon, menemukan adanya perbedaan hasil jadi produk (Dewi
& Widowati, 2020). Penulis meyakini adanya perbedaan jenis benang akan
berpengaruh terhadap kualitas mutu yang akan diukur dari hasil jadi produk
corsage berbasis teknik crochet.

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian
eksperimen bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel
tergantung. Dengan ini penelitian eksperimen bersifat menguji hubungan kualitas
atau sebab akibat (Arikunto, 2010). Penelitian ini menggunakan uji ANAVA untuk
menentukan apakah ada pengaruh terhadap hasil jadi corsage berbasis teknik
crochet.

Pre experiment process

Tahap pre experiment dilakukan untuk menentukan pola crochet yang akan
digunakan, dan ukuran crochet hook yang akan digunakan pada pembuatan corsage
berbasis teknik crochet. Terdapat empat pola yang digunakan dalam proses pre
experiment ini dan dua ukuran crochet hook, yakni 1.00mm dan 1.25mm.
berdasarkan hasil pre experiment ini ditemukan pola crochet yang paling sesuai
adalah 4 row dan DC fan stitch dengan pengulangan 2 dan 4 kali tiap loop. Pada pre
eksperiment ini juga ditemukan crochet hook yang sesuai adalah ukuran 1.25mm

Experiment process

Eksperimen dilakukan setelah menentukan ukuran haakpen yang akan digunakan
pada penelitian ini. Persiapan yang dilakukan pada proses eksperimen ini adalah
antara lain,

a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
b. Menggambar Bagan Pola Crochet
c. Menentukan waktu pengerjaan

d. Memulai proses pengerjaan
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HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan media digital microsoft form secara
daring. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 panelis yang mengetahui tentang
crochet. Data hasil penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas, yaitu benang katun,
benang poliester, benang akrilik dan variabel terikat yaitu kualitas hasil jadi crosage
bunga anyelir berbasis teknik crochet. Data yang telah diperoleh tersebut kemudian
diolah dan dianalisa dengan menggunakan bantuan aplikasi Analisis Statistik: SPSS
versi 25.
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Tabel 1. hasil eksperimen dapat dilihat dari tabel dibawah ini,

Dokumentasi proses Keterangan

Membuat magic ring, dan SC 4 kali dalam
magic ring kemudian slip stitch Selanjutnya
2 CH, 1 DC di lubang yang sama kemudian
2DCdecx3

(total 6 DC)

Row 1: 2 CH, 1 dcx 7, SS

Row 2: 2 CH + 1 DC di lubang yang sama, 2
DC dec x 7 (total 14 DC)
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Row 3: 2 CH + 2 DC di lubang yang sama, 4
DC dec x 15 (total 60 DC)
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Row 3: 1 DC di lubang pertama, lalu SS
pada standing chain

Row 4: 2 ch + 1 DC di lubang yang sama, 2
DC dec x 63 (total 126 DC),
SS

Row 5: 2 ch, 2 DCdecx 1,4 DC decx 2,
sampai habis, SS

Row 6: change color, 4 CH, lompati 2
lubang, SS di lubang ke-3
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Tabel 2.Uji normalitas yang dilakukan menghasilkan

Test of Normality

Kolmogoro-Smirnova Shapiro-Wilk
Jenis Benang Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Hasil | DEP8D€ | 145 30|.110.932 30| .055
Katun
Jadi | BeRang | g 30|.015|.918 30 | .024
Poliester
Benang
Crochet Alkrilik .139 30 |.146 | .968 30| .273

Lilliefors Significance Correction

Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil jadi crochet pada jenis
benang katun sebesar 0.110 > a = 0.05, artinya pada taraf signifikansi 5% dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan, nilai
signifikansi hasil jadi crochet pada jenis benang poliester sebesar 0.015 < a = 0.05,
artinya pada taraf signifikansi 5% dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak
berdistribusi normal. Dan nilai signifikansi hasil jadi crochet pada jenis benang
akrilik sebesar 0.146 > a = 0.05, artinya pada taraf signifikansi 5% dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji homogenitas yang dilakukan menghasilkan

Test of Homogenity of Variances

L
Jenis Benang eve.ne' dfl | df2 .Sig
Statistic
Hasil Based on Mean 18.354 2 87 .000
Jadi Based on 17.008 87 .000
. 2
Median
Crochet | Based on 17.008 66.370 | .000
Median and 2
adjust df
Based on 18.193 5 87 .000
trimmed Mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas Levene, data dikatakan homogen jika nilai
signifikansi pada Based on Mean > a = 0.05. Hasil diatas menunjukkan bahwa nilai
signifikasnsi sebesar 0.000 < a = 0.05, artinya pada taraf signifikansi 5% dapat
disimpulkan bahwa data tidak homogen. Karena data yang tidak memenuhi asumsi
normalitas dan uji homogenitas ini, maka uji lanjut yang digunakan adalah uji
statistika non-parametrik, yaitu uji Kruskal-Wallis.

Tabel 4. Hasil uji kruskal-wallis untuk mendeskripsikan perbedaan hasil jadi
corsage berbasis teknik crochet seperti berikut
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Descriptive Statistic

N | Mean Std'. . Min. | Max.
Deviation
Hasil Jadi Crochet 90 | 26.96 | 3.362 20 32
Jenis Benang 90 | 2.00 |.821 1 3
Ranks
. Mean
Jenis Benang N Rank
Hasil Jadi Crochet Benang Katun 30| 35.08
Benang Poliester 30 | 67.78
Benang Akrilik 30 | 33.63
Total 90

Test Statistica?b

Hasil Jadi Crochet
Kruskal-Wallis 33.167
df 2
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal-Wallis test
b. Grouping Variable: Jenis Benang

Hasil uji di atas menunjukkan bahwa nilai Kruskal-Wallis H = 33.167 dan nilai
signifikansi sebesar 0.000 < a = 0.05, maka HO ditolak. Sehingga pada tarad
signifikansi 5% dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil jadi corsage berbasis
teknik crochet menggunakan benang katun, benang poliester dan benang akrilik.
Dengan kata lain, ada pengaruh jenis benang terhadap hasil jadi corsage berbasis
teknik crochet yang tertinggi pada jenis benang poliester, yaitu sebesar 67.78

Hasil perhitungan uji kruskal-wallis menunjukkan bahwa hasil jadi dikatakan
signifikan berbeda jika nilai signifikansi < a = 0.05. Hasil menunjukkan bahwa nilai
Kruskal-Wallis H = 33.167 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < a = 0.05, maka HO
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil jadi corsage
berbasis teknik crochet menggunakan benang katun, benang poliester dan benang
akrilik atau terdapat pengaruh jenis benang terhadap hasil jadi corsage berbasis
teknik crochet. Peringkat rata-rata hasil jadi corsage berbasis teknik crochet yang
tertinggi pada jenis benang poliester sebesar 67.78 dilanjutkan dengan benang
katun sebesar 35.08 dan terakhir benang akrilik sebesar 33.63. Hal ini
menunjukkan kualitas hasil produk corsage berbasis teknik crochet dengan jenis
benang katun, benang poliester dan benang akrilik tergolong pada kategori sangat
baik dengan urutan benang poliester > benang katun > benang akrilik.
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